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Public blockchain, Blockchain technology has emerged as a significant innovation across
Private blockchain,  various business sectors, offering transparency, security, and operational
Advantages, efficiency. Blockchain is divided into two main categories public and
Challenges, private each with its own advantages and challenges. Public blockchains,
Systematic such as Bitcoin and Ethereum, enable full decentralization, enhance
Literature Review, transparency, and reduce the need for intermediaries. However, they often
Business sector. face scalability issues and high transaction costs. In contrast, private

blockchains offer greater control over data and network access, making
them more suitable for enterprises that require efficiency and regulatory
compliance, though they come with a higher risk of centralization. This
study employs the Systematic Literature Review (SLR) method to analyze
and compare both types of blockchain in a business context. By reviewing
20 relevant scholarly publications, this research identifies key factors
influencing blockchain adoption, including technological readiness,
regulatory frameworks, and stakeholder awareness. The findings indicate
that a hybrid model combining public and private blockchains is
increasingly being adopted to optimize the benefits of both systems. This
study is expected to serve as a reference for academics, practitioners, and
policymakers in formulating optimal blockchain adoption strategies
within the business sector. It also provides insights into the challenges of
blockchain implementation and the potential for integration with other
technologies in the future.

Blockchain publik,  Teknologi blockchain telah menjadi inovasi yang signifikan dalam
Blockchain privat, berbagai sektor bisnis, menawarkan transparansi, keamanan, dan

Keuntungan, efisiensi operasional. Blockchain terbagi menjadi dua kategori utama,
Tantangan, yaitu blockchain publik dan privat, yang masing-masing memiliki
Systematic keunggulan dan tantangan tersendiri. Blockchain publik, seperti Bitcoin
Literature Review, dan Ethereum, memungkinkan desentralisasi penuh, meningkatkan
Sektor bisnis. transparansi, dan mengurangi kebutuhan perantara, tetapi sering

menghadapi kendala skalabilitas dan biaya transaksi yang tinggi.
Sebaliknya, blockchain privat memberikan kontrol yang lebih besar atas
data dan akses jaringan, sehingga lebih sesuai untuk perusahaan yang
membutuhkan efisiensi dan kepatuhan regulasi, meskipun dengan risiko
sentralisasi yang lebih tinggi. Penelitian ini menggunakan metode
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Systematic  Literature Review (SLR) untuk menganalisis dan
membandingkan kedua jenis blockchain dalam konteks bisnis. Dengan
mengkaji 20 publikasi ilmiah yang relevan, penelitian ini mengidentifikasi
faktor utama yang mempengaruhi adopsi blockchain, termasuk kesiapan
teknologi, regulasi, serta kesadaran pemangku kepentingan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kombinasi model blockchain publik dan
privat (hybrid) semakin banyak diterapkan untuk mengoptimalkan
keuntungan dari kedua sistem. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dalam
menentukan strategi adopsi blockchain yang optimal dalam sektor bisnis.
Studi ini juga memberikan wawasan mengenai tantangan implementasi
blockchain dan peluang integrasi dengan teknologi lain di masa depan.

1. PENDAHULUAN

Blockchain merupakan teknologi yang memungkinkan pencatatan transaksi
secara desentralisasi dan aman melalui jaringan peer-to-peer. Teknologi ini beroperasi
dengan mengelompokkan data ke dalam blok yang saling terhubung melalui mekanisme
kriptografi, sehingga setiap transaksi yang tercatat bersifat permanen, tidak dapat
diubah, serta dapat diverifikasi oleh semua entitas yang berpartisipasi dalam jaringan
(Devani et al,, 2024). Dengan karakteristik utama seperti transparansi, keamanan, dan
desentralisasi, blockchain telah menjadi inovasi yang signifikan dalam berbagai sektor
industri, termasuk keuangan, logistik, kesehatan, dan pemerintahan (Al-Sulami et al,,
2024).

Blockchain pertama kali diperkenalkan pada tahun 2008 bersamaan dengan
hadirnya Bitcoin oleh Satoshi Nakamoto (Saputra & Wardana, 2021). Sejak itu,
teknologi ini berkembang pesat dan diterapkan di berbagai sektor, seperti kontrak
pintar, tokenisasi aset, serta pengelolaan identitas digital. Secara umum, terdapat dua
varian utama blockchain, yaitu blockchain publik dan privat (Guegan, 2017). Blockchain
publik, seperti Bitcoin dan Ethereum, bersifat terbuka, transparan, dan tahan
manipulasi, tetapi menghadapi tantangan dalam skalabilitas, biaya transaksi tinggi,
serta konsumsi daya besar (Schinckus, 2021). Sementara itu, blockchain privat bersifat
tertutup dan dikendalikan oleh entitas tertentu, menawarkan kecepatan, privasi, serta
efisiensi yang lebih tinggi, sehingga lebih cocok untuk bisnis dan regulasi ketat
(Gabison, 2016). Dengan adopsi yang semakin luas, blockchain memberikan manfaat
dalam meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko manipulasi data, serta

menciptakan sistem bisnis yang lebih transparan dan andal.
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Blockchain publik dan privat memiliki manfaat serta tantangan yang berbeda
dalam implementasinya. Blockchain publik sering menghadapi keterbatasan skalabilitas
dan biaya transaksi tinggi, sementara blockchain privat menghadapi tantangan
kepercayaan karena dikelola oleh entitas tertentu (Yang, 2020). Keberlanjutan dan
interoperabilitas antarplatform juga menjadi perhatian utama dalam adopsi jangka
panjang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis perbedaan
keduanya, menyoroti keunggulan dan tantangan dalam penerapannya di sektor bisnis.
Dengan metode Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini mengkaji berbagai
studi sebelumnya untuk memahami optimalisasi penggunaan blockchain dalam bisnis.
Studi ini juga membandingkan model adopsi di berbagai industri serta mengeksplorasi
faktor teknis dan regulasi yang mempengaruhi implementasi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
menganalisis perbedaan blockchain publik dan privat dalam sektor bisnis. SLR dipilih
karena memungkinkan evaluasi sistematis terhadap literatur yang relevan dan kredibel.
Sampling dilakukan dengan mengumpulkan 20 jurnal dari Google Scholar yang
memenuhi kriteria inklusi, seperti publikasi dalam 10 tahun terakhir, berbahasa Inggris
atau Indonesia, serta berasal dari jurnal bereputasi. Pengumpulan data dilakukan
dengan analisis kualitatif deskriptif, meninjau abstrak, metode, hasil, dan kesimpulan
dari setiap jurnal.

Untuk meningkatkan objektivitas dalam seleksi jurnal, ditenerapkan Parameter
Pengukur Kualitas Jurnal yang terdiri dari empat pertanyaan evaluatif:

Q1: Apakah publikasi membahas perbedaan mendasar antara blockchain publik
dan privat?

Q2: Apakah pembahasan relevan dengan tujuan penelitian, khususnya dalam
konteks sektor bisnis?

Q3: Apakah publikasi menjelaskan keuntungan dan tantangan dari masing-masing
jenis blockchain?

Q4: Apakah jurnal mengacu pada literatur yang relevan dan terkini?

Setiap pertanyaan dijawab oleh peninjau dengan skala nilai 1-5, di mana skor
lebih tinggi menunjukkan pemenuhan kriteria yang lebih baik.

Analisis dilakukan dengan pendekatan komparatif, yaitu membandingkan temuan

dari jurnal- jurnal yang telah dikumpulkan. Beberapa aspek utama yang dianalisis
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meliputi: struktur dan karakteristik teknis blockchain publik dan privat, keuntungan
dan tantangan implementasi di sektor bisnis, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
adopsi blockchain oleh perusahaan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan temuan dari analisis literatur yang dilakukan berdasarkan
20 paper yang telah dikaji dalam penelitian ini. Studi-studi yang dipilih berasal dari
jurnal ilmiah terindeks dan konferensi akademik yang membahas perbandingan antara
blockchain publik dan privat serta implementasinya dalam sektor bisnis. Pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) digunakan untuk mengidentifikasi tren,
keunggulan, serta tantangan yang muncul dalam penerapan teknologi blockchain di
berbagai industri.
Kualitas Jurnal

Dalam analisis ini, dilakukan evaluasi terhadap 20 jurnal yang menjadi dasar
dalam penelitian mengenai perbandingan blockchain publik dan privat. Evaluasi
dilakukan berdasarkan empat aspek utama, yaitu (Q1) perbedaan mendasar antara
blockchain publik dan privat, (Q2) relevansi dalam konteks sektor bisnis, (Q3)
keuntungan dan tantangan dari masing-masing jenis blockchain, serta (Q4) referensi
terhadap literatur yang relevan dan terkini. Berikut adalah tabel hasil analisis Jurnal

Tabel 1. Hasil Analisis Jurnal

ID Paper | Q1 | Q2 | Q3 | Q4 | Total | Tahun Terbit
1 4 4 5 3 16 2021
2 5 4 4 4 17 2018
3 3 (2|3 |3 11 2019
4 2 (3|23 10 2019
5 3 14| 3|4 14 2018
6 2 | 4| 3|3 12 2018
7 55| 5| 4 19 2021
8 2 1 32| 4 11 2021
9 2 | 5| 3| 4 14 2018

10 2 | 52| 4 13 2018
11 54|53 17 2016
12 2 | 4|3 |5 14 2021
13 314|365 15 2019
14 2 | 2] 2| 4 10 2018
15 55| 5| 4 19 2024
16 4 4 4 4 16 2018
17 4 4 4 4 16 2021
18 4 1 3| 3|5 15 2018
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19 2 | 4 13 2018
20 34| 4|3 14 2019

N
(62}

Dalam penelitian ini, dua publikasi yang menonjol sebagai referensi terbaik adalah
karya Golosova & Romanovs (2018) serta Islam & Apu (2024), yang masing-masing
memperoleh skor total 19, menjadikannya sumber yang sangat kredibel dalam
memahami implementasi blockchain dalam berbagai sektor bisnis.

Karakteristik Block Chain Publik dan Privat

Blockchain publik adalah sistem terbuka dan terdesentralisasi yang
memungkinkan siapa pun berpartisipasi dalam jaringan untuk memvalidasi transaksi
atau melakukan mining (Konstantinidis et al, 2018). Keunggulannya terletak pada
transparansi dan keamanan tinggi melalui mekanisme konsensus seperti Proof of Work
(PoW) atau Proof of Stake (PoS), tetapi memiliki keterbatasan dalam efisiensi transaksi
(Mohan, 2019). Sementara itu, blockchain privat lebih cocok untuk organisasi atau
konsorsium bisnis karena aksesnya terbatas pada peserta yang disetujui,
memungkinkan efisiensi transaksi lebih tinggi dan kontrol privasi yang lebih ketat
(Konstantinidis et al., 2018). Jenis ini ideal untuk sektor seperti perbankan, layanan
kesehatan, dan rantai pasok yang mengutamakan kecepatan dan kerahasiaan (Mohan,
2019). Pemilihan antara blockchain publik dan privat bergantung pada kebutuhan
bisnis, tingkat transparansi, serta keamanan yang diinginkan (George et al., 2017).
Selain itu, beberapa organisasi mulai mengadopsi model hibrida, yang menggabungkan
keunggulan dari kedua sistem untuk optimalisasi manfaatnya (George et al., 2017).
Faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi blockchain

Adopsi teknologi blockchain dipengaruhi oleh faktor teknologi, organisasi, dan
lingkungan (Toufaily et al., 2021). Dari sisi teknologi, kompleksitas sistem, skalabilitas,
serta keamanan data menjadi tantangan utama, terutama dalam infrastruktur publik
yang memerlukan konsensus global (Clohessy & Acton, 2019). Oleh karena itu,
permissioned blockchain lebih banyak digunakan di sektor bisnis yang membutuhkan
kontrol lebih besar terhadap data. Dari perspektif organisasi, dukungan manajemen,
kesiapan teknologi internal, serta ketersediaan tenaga ahli blockchain sangat
mempengaruhi keberhasilan adopsi (Toufaily et al., 2021). Regulasi pemerintah dan
tekanan industri juga berperan penting, di mana kebijakan yang jelas dapat mendorong

penerapan blockchain, sedangkan ketidakpastian regulasi sering kali menjadi hambatan
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(Gabison, 2016). Selain itu, tekanan kompetitif dalam industri dan keberhasilan pesaing
dalam mengimplementasikan blockchain dapat mempercepat adopsi. Kesadaran dan
edukasi masyarakat serta ketersediaan tenaga kerja terampil juga menjadi faktor kunci,
sehingga investasi dalam pengembangan keterampilan sangat diperlukan untuk
mempercepat adopsi blockchain (Toufaily et al., 2021).
Keuntungan dan Tantangan Implementasi di Sektor Bisnis

Blockchain publik dan privat menawarkan keuntungan unik dalam sektor bisnis.
Blockchain publik memberikan transparansi tinggi dan keamanan kuat dengan
desentralisasi penuh, mengurangi risiko manipulasi data dan meningkatkan
kepercayaan transaksi (Syed et al,, 2019; Islam & Apu, 2024). Namun, tantangan utama
termasuk perlindungan privasi, biaya operasional tinggi, dan konsumsi energi besar
dalam mekanisme konsensus seperti Proof of Work (PoW) (Syed et al, 2019).
Sebaliknya, blockchain privat lebih efisien dalam kecepatan transaksi dan konsumsi
energi rendah, menjadikannya ideal bagi sektor yang membutuhkan kontrol akses lebih
besar, seperti perbankan dan logistik (Chaudhry & Yousaf, 2021). Meski demikian,
blockchain privat menghadapi tantangan dalam transparansi dan risiko sentralisasi
yang dapat mengurangi kepercayaan eksternal (Syed et al.,, 2019). Penerapan smart
contracts meningkatkan efisiensi operasional dengan otomatisasi transaksi, tetapi
kompleksitas pengkodean dan kepatuhan hukum menjadi hambatan (Islam & Apu,
2024). Keberhasilan adopsi blockchain bergantung pada kesiapan organisasi, strategi
implementasi yang sesuai dengan industri, serta dukungan regulasi yang jelas (Clohessy
& Acton, 2019).
4. KESIMPULAN DAN BATASAN PENELITIAN

Penelitian ini menganalisis perbandingan antara blockchain publik dan privat
dalam sektor bisnis menggunakan Systematic Literature Review (SLR) terhadap 20
publikasi akademik. Hasil analisis menunjukkan bahwa blockchain publik menawarkan
transparansi tinggi, keamanan desentralisasi, dan kepercayaan tanpa perantara, tetapi
menghadapi tantangan dalam efisiensi transaksi dan skalabilitas. Sebaliknya,
blockchain privat lebih efisien, memiliki biaya transaksi lebih rendah, serta kontrol
akses lebih besar, namun kurang transparan dan berisiko sentralisasi. Adopsi teknologi
ini dipengaruhi oleh kesiapan organisasi, regulasi yang berlaku, serta pemahaman
pemangku kepentingan, dengan ketidakpastian hukum dan keterbatasan sumber daya

sebagai hambatan utama. Model hybrid blockchain, yang menggabungkan elemen
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blockchain publik dan privat, mulai menjadi solusi menarik bagi bisnis yang ingin

memanfaatkan transparansi sekaligus menjaga efisiensi dan kontrol. Dengan demikian,

pemilihan jenis blockchain harus disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks bisnis
masing- masing.

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
karena penelitian ini berbasis literatur, tidak ada data empiris atau uji coba langsung
dalam lingkungan bisnis yang spesifik. Kedua, jumlah jurnal yang dikaji masih terbatas
pada publikasi yang tersedia dalam rentang waktu tertentu, sehingga hasilnya dapat
dipengaruhi oleh tren penelitian pada periode tersebut. Ketiga, kompleksitas
implementasi blockchain yang berbeda-beda di setiap sektor belum dieksplorasi secara
mendalam, sehingga penelitian lanjutan diperlukan untuk memahami lebih lanjut
dampak blockchain dalam skala industri yang lebih luas.

Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk melakukan studi empiris dengan
metode kuantitatif atau kualitatif guna mengukur efektivitas implementasi blockchain
dalam sektor bisnis tertentu. Selain itu, eksplorasi lebih lanjut mengenai model hybrid
blockchain serta pengaruh regulasi terhadap adopsi teknologi ini dapat memberikan
wawasan yang lebih dalam mengenai masa depan blockchain dalam dunia bisnis.
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